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RINGKASAN 

Respon Islam Murni Masyarakat Muhammadiyah Perbukitan dan Pesisir Selatan 

Watulimo-Trenggalek 

Hamzah Nur Azis 

Muhammadiyah merupakan organisasi puritan yang perkembangannya 

sangat pesat daripada organisasi Islam puritan yang lain. Menurut Abdul Munir 

Mulkhan, konsep puritan dalam Islam sangat berbeda dengan konsep puritan Max 

Weber. Maka dari itu Munir Mulkhan membahasakan Islam puritan dengan bahasa 

“Islam Murni”. 

Tetapi seiring persebaran Muhammadiyah di daeran perbukitan dan pesisir 

Selatan Jawa, serta adanya penerimaan Muhammadiyah oleh masyarakat setempat, 

menimbulkan suatu pemahaman yang bervariasi atas penafsiran terhadap Islam 

murni itu sendiri. Hal serupa juga nampak berbeda ketika idiologi Muhammadiyah 

berkembang di tengah masyarakat perkotaan dengan idiologi Muhammadiyah yang 

berkembang ditengah masyarakat pedesaan. 

Persebaran Muhammadiyah di tengah masyarakat perbukitan dan pesisir 

Selatan Jawa, tepatnya di kecamatan Watulimo kabupaten Trenggalek 

memunculkan suatu entitas baru masyarakat dalam memahami Islam murni. Model 

masyarakat dalam memahami Islam murni ini juga bervariasi. Faktor ini 

dikarenakan budaya nenek moyang atau kearifan lokal yang telah lama hidup 

ditengah masyarakat tetap masih dijalankan oleh sebagian orang-orang yang telah 

bergabung di Muhammadiyah.  

Meskipun masyarakat yang telah bergabung di Muhammaidyah itu ada yang 

menjalankan TBC (tahayul, bid’ah, dan khurafat), tetapi masih banyak masyarakat 

Muhammadiyah yang tetap konsisten dalam menjalankan tarjih (lembaga fatwa 

syariah Muhammadiyah). Sehingga polarisasi masyarakat dalam memahami Islam 

murni itu memunculkan suatu multi kultur masyarakat dalam menafsirkan lslam 

murni. Maka munculah kelompok-kelompok seperti Muhammadiyah-Modernis, 

Muhammadiyah-Nasionalis, Muhammadiyah-Salafi, dan Muhammadiyah-NU. 
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Ada beberapa sarjana Barat yang telah meneliti terkait Muhammadiyah atau 

bisa disebut dengan Muhammadiyah Studies. Mereka berpendapat bahwa terdapat 

dua polarisasi di dalam Islam, yaitu Muhammadiyah sebagi perwakilan ormas Islam 

modernis dan Nahdlatul Ulama sebagai perwakilan dari ormas Islam tradisionalais. 

Polarisasi tersebut juga dikaitkan dengan konteks geografis dominasi masyarakat 

kota dan desa serta latarbelakan sosial dan politik. Tetapi adanya fakta 

Muhammadiyah berkembang dan diterima oleh masyarakat non-perkotaan ini 

menimbulkan pertanyaan besar peneliti sehingga peneliti ingin mengeksplorasi 

fenomena tersebut di Watulimo-Trenggalek.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

teori perilaku sosial Max Weber. Metode penelitian kualitatif dugunakan untuk 

memahami suatu fenomena  secara mendalam dengan cara melihat dan mengkaji 

objek secara foundamental. Sedangkan pendekatan teori perilaku sosial Max Webet  

berfungsi sebagai alat untuk menjelaskan fenomena sosial yang ada di kecamatan 

Watulimo kabupaten Trenggalek. Tetapi teori ini tidak serta merta dijadikan alat 

ukur murni, dan perlu ada teori kritis sebagai alat untuk rekontekstualisasi 

Penggalian data dalam penelitian ini menggunakan  teknik penetuan 

iforman snowball. Teknik ini bermula dari seorang peneliti menentukan informan 

secara bertahap yang dimulai dari informan subyek, non subyek, dan informan 

kunci lainya  yang dipilih secara bertahap berdasarkan informasi informan 

terdahulu. Informan yang akan dipilih adalah tokoh agama, tokoh masyarakat, dan 

masyarakat lainnya. 

Hasil penelitian dari rumusan masalah yang pertama yaitu perkembangan 

masyarakat Muhammadiyah perbukitan dan pesisir Selatan Watulimo-Trenggalek  

bukanlah semata-mata seperti penerimaan idiolologi Muhammadiyah bagi 

masyarakat perkotaan dan pesisir Utara Jawa. Ada beberapa faktor dayatarik bagi 

masyarakat perbukitan dan pesisir Selatan Jawa untuk menerima idiologi ini. 

Adapun faktor tersebut yang pertama adalah konsistensi Muhammadiyah dalam 

mengelola Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) terutama dalam segi pendidikan 

formal yang dimulai dari tingkat Play Groub sampai tingkat PGA atau sekarang ini 
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SMA. Konsistensi pendidikan ini yang diterima dan dibutuhkan oleh masyarakat 

setempat. 

Faktor yang kedua adalah keterkaitan Muhammadiyah dalam politik 

kekuasaan pada masa pertengahan Orde Baru yang waktu itu didominasi oleh partai 

Golkar. Golongan Muhammadiyah-Nasionalis yang notabene berprofesi sebagai 

PNS atau ASN. Mereka ini dalam masyarakat lokal menjadi tokoh dan berstatus 

lebih tinggi dan banyak yang berafiliasi terhadap partai Golkar. Pada masa-masa 

periode kedua kepemimpinan Muhammadiyah banyak didominasi oleh kalangan 

Nasionalis. Kalangan ini bukanlah orang-orang yang berlatarbelakang pendidikan 

pesantren, tetapi berlatar belakang lulusan pendidikan formal Muhammadiyah dan 

sekolah negeri. Corak dakwah dalam pergerakan Muhammadiyah pada periode ini 

lebih kepada gerakan-gerakan sosial. Maka gerakan Muhammadiyah periode ini 

mulai mencair dan toleran terhadap praktik kebudayaan setempat. 

Faktor yang ketiga adalah mendayagunakan jaringan institusi jamiyah dan 

ritual NU (Yasinan), serta gerakan Muhamadiyah melalui masjid dan pengajian-

pengajian yang diselenggarakan oleh pengurus ranting dan pengurus cabang.  Ada 

perbedaan model pengajian yang diselenggarakan oleh pengurus ranting dengan 

pengurus cabang. Perbedaan itu tidak hanya soal teknis, tetapi juga pendekatan 

terhadap jama’ah pengajian di Watulimo. Karena beberapa ranting masih 

menggunakan bahasa yasinan meskipun ada modifikasi teknis yasinan oleh 

Muhammadiyah dengan tidak menghilangkan unsur sosiologis. 

Hasil penelitian dari rumusan masalah yang kedua adalah tentang perilaku 

sosial jama’ah Muhammadiyah Cabang Watulimo. Perilaku sosial adalah suatu 

tindakan yang memiliki pengaruh kepada orang lain. Adapaun pengaruh 

Muhammadiyah terhadap masyarakat lokal itu terdapat beberapa pendekatan. 

Pendekatan Muhammadiyah untuk merekrut jamaah adalah bermula dari 

pengajian. Pengajian merupakan wadah non-formal untuk menyebarkan Islam 

murni versi Muhammadiyah. Pendekatan yang kedua adalah melalui AUM (Amal 

Usaha Muhammadiyah).  
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Ada beberapa AUM yang sudah berdiri di kecamatan Watulimo seperti 

Surya Mart, Masjid, Mushola, dan gedung sekolah. Hampir seluruh desa di 

Watulimo itu memiliki masjid atau mushola milik Muhammadiyah. Begitujuga ada 

beberapa lembaga sekolah Muhammadiyah yang telah berdiri di beberapa desa di 

Watulimo. 

Meskipun banyak masyarakat perbukitan dan pesisir Selatan Jawa 

bergabung di Muhammdiyah, namun kenyataannya masyarakat yang telah 

bergabung itu masih ada yang menjalakan praktik TBC yang masih melekat dan 

hidup ditengah kultur khas masyarakat pesisir Selatan. Meskidemikian, masyarakat 

Muhammadiyah Watulimo masih ada yang konsisten dalam menjalankan tarjih. 

Menurut Weber, rasionalisasi masyarakat akan menimbulkan pola pikir 

modern dengan meninggalkan tradisi-tradisi atau nilai-nilai tradisionalistk. Namun 

kenyataannya di lokasi penelitian itu masyarakat Muhammadiyah pegunungan dan 

pesisir Selatan Jawa dalam kesehariannya tidak lepas dari praktik TBC, terutama 

masyarakat pesisir 
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ABSTRAK 

Respon Islam Murni Masyarakat Muhammadiyah Perbukitan dan Pesisir Selatan 

Watulimo-Trenggalek 

Hamzah Nur Azis 

Masyarakat perbukitan dan pesisir Selatan Jawa dalam ranah interaksi, idiologi dan 

budaya memiliki corak berbeda dengan masyarakat yang hidup di pesisir Utara 

Jawa. Namun dalam perkembangannya, masyarakat pesisir Selatan Jawa, lebih 

tepatnya di kecamatan Watulimo adalah kecamatan yang memiliki jamaah 

Muhammadiyah terbesar di kabupaten Trenggalek. Adanya fenomena tersebut 

tentu muncul fenomena baru dalam hal keyakinan yang dipeluk oleh masyarakat 

pesisir Selatan Jawa yang pada kenyataannya masyarakat pesisir Selatan Jawa 

adalah masyarakat yang sangat kental dengan simbol-simbol Islam sinkretik. Maka 

penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi bagaimana Muhammadiyah sebagai 

salah satu organisasi Islam puritan dapat berkembang dan tumbuh ditengah budaya 

dan kebiasaan masyarakat perbukitan sekaligus pesisir Selatan Watulimo-

Trenggalek, dan bagaimana perilaku sosial anggota serta jama’ah Muhammadiyah 

Cabang Watulimo. Penelitian ini menggunakan teori sosial Max Weber tentang 

perubahan masyarakat menjadi modern yang nampak berbeda antara masyarakat 

yang berada di kawasan Timur dan Barat.1 Jika mengacu pada tesis Weberian, 

adanya partisipasi masyarakat perbukitan dan pesisir Selatan Jawa bergabung di 

Muhammadiyah adalah hasil rasionalisasi yang menyebabkan the disenchament of 
the world. 

Kata kunci: Islam Murni, Budaya Masyarakat perbukitan dan pesisir selatan Jawa, 

Tindakan Rasional  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Abdul Munir Mulkhan, Teologi Petani: Respon Masyarakat Petai Terhadap Islam Murni,  UNISIA 

Journal, Vol. 04, No. 41, 2000, hal.  256 
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ABSTRACT 

Pure Islamic Response Muhammadiyah Community Hills and South Coast of 

Watulimo-Trenggalek 

Hamzah Nur Azis 

The hill and coastal communities of South Java in the realm of interaction, ideology 

and culture have a different style from the people living on the northern coast of 

Java. However, in its development, the coastal communities of South Java, more 

precisely in the Watulimo sub-district, are the sub-districts that have the largest 

Muhammadiyah congregation in Trenggalek district. The existence of this 

phenomenon certainly appears a new phenomenon in terms of the beliefs embraced 

by the coastal communities of South Java, which in fact the coastal communities of 

South Java are people who are very thick with syncretic Islamic symbols. So this 

study tries to explore how Muhammadiyah (which is claimed by the community) 

as one of the puritanical Islamic organizations can develop and grow in the midst 

of the culture and habits of the hill community as well as the South coast of 

Watulimo-Trenggalek, and how the social behavior of members and congregations 

of Muhammadiyah Watulimo Branch with Watulimo local community. This study 

uses Max Weber's social theory about changing society to be modern which looks 

different between people in the East and West. If referring to the Weberian thesis, 

the participation of the farming and fishing communities in joining Muhammadiyah 

is the result of rationalization that causes the disenchament of the world. 

Keywords: Pure Islam, Community Culture of the hills and southern coast of Java, 

Rational Action 
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